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ABSTRAK 

Resiliensi merupakan salah satu faktor yang berkaitan erat dengan kualitas hidup dan kesejahteraan pasien 

hemodialisis. Resiliensi bertindak sebagai faktor protektif yang berperan dalam meningkatkan adaptasi pasien dan 

keterampilannya dalam melakukan strategi koping yang positif. Riset mengenai resiliensi pada pasien hemodialisis 

masih terus berkembang dan belum diketahui secara jelas mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

resiliensi pada pasien hemodialisis. Studi ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

resiliensi pada pasien hemodialisis. Desain yang digunakan adalah systematic literature review yang pencarian 

literaturnya dilakukan melalui beberapa database seperti PubMed, Science Direct, dan ProQuest. Sebanyak lima 

artikel dibahas dalam studi ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat resiliensi pada pasien hemodialisis 

masih dalam kategori rendah hingga moderat. Faktor sosio-demografi, faktor terkait kondisi hemodialisis, 

kesejahteraan spiritual, resiliensi keluarga, dukungan sosial, stres, harga diri dan depresi ditemukan berhubungan 

dengan resiliensi. Kesimpulan studi ini adalah faktor-faktor sosio-demografi dan psikososial dapat 

dipertimbangkan dalam menyusun strategi untuk meningkatkan resiliensi pada pasien hemodialisis. Peningkatan 

resiliensi harus menjadi fokus dalam perawatan pasien hemodialisis sehingga mendukung tercapainya kualitas 

hidup yang lebih baik. 

 

Kata kunci: gagal ginjal, hemodialisis, resiliensi  

 

ABSTRACT 

Resilience is a factor that is closely related to the quality of life and well-being of hemodialysis patients. Resilience 

acts as a protective factor that plays a role in increasing patient adaptation and skills in carrying out positive coping 

strategies. Research on resilience in hemodialysis patients is still developing, and it is not yet clear about the factors 

that can affect resilience in hemodialysis patients. This study aims to determine the factors associated with 

resilience in hemodialysis patients. The design used is a systematic literature review, where a literature search is 

carried out through several databases such as PubMed, Science Direct, and ProQuest. A total of five articles are 

discussed in this study. The results of the analysis show that the level of resilience in hemodialysis patients is still 

in the low to moderate range. Socio-demographic factors, factors related to hemodialysis conditions, spiritual well-

being, family resilience, social support, stress, self-esteem, and depression were found to be related to resilience. 

The conclusion of this study is that socio-demographic and psychosocial factors can be considered in developing 

strategies to increase resilience in hemodialysis patients. Improving resilience must be a focus in the care of 

hemodialysis patients so as to support the achievement of a better quality of life. 

 

Keywords: hemodialysis, kidney failure, resilience
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PENDAHULUAN 

Chronic Kidney Disease (CKD) 

merupakan salah satu permasalahan 

kesehatan global yang serius, dengan 

prevalensi global diperkirakan mencapai 

13,4% (11,7-15,1%). Prevalensi CKD ini 

ditemukan bervariasi baik di Benua 

Amerika, Eropa maupun Asia. Di 

Indonesia, prevalensi nasional gagal ginjal 

mencapai 2% dengan penyebab utamanya 

adalah nefropati diabetik (28%) dan 

hipertensi (36%) (García-Martínez et al., 

2021; IRR, 2018; Kemenkes, 2018; Lv & 

Zhang, 2019).  Pasien gagal ginjal tersebut 

mutlak membutuhkan terapi pengganti 

fungsi ginjal. Hampir 90% pasien 

menggunakan hemodialisis. Menurut data 

IRR tahun 2016, jumlah pasien 

hemodialisis yang aktif saat ini mencapai 

52.835 orang, dengan jumlah pasien baru 

terus meningkat sepanjang tahun 2007-

2016 (IRR, 2016; Lv & Zhang, 2019). 

Hemodialisis merupakan terapi 

modalitas pengganti fungsi ginjal yang 

utama di seluruh dunia dan memiliki laju 

mortalitas yang paling tinggi, diikuti 

dengan transplantasi ginjal dan peritoneal 

dialisis. Pasien dengan dialisis dilaporkan 

memiliki risiko mortalitas 10-20 kali lebih 

tinggi dibandingkan populasi umum. 

Kondisi tersebut membuat tingkat 

kelangsungan hidup pasien / survival rate 

menjadi isu yang penting pada hemodialisis 

(Ferreira et al., 2020). Peningkatan 

kelangsungan hidup pasien merupakan 

tujuan dan indikator keberhasilan dari terapi 

hemodialisis. Namun data United States 

Renal Data System (USRDS) (2017) 

menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan 

hidup pasien hemodialisis masih dalam 

kategori yang buruk. Tingkat kelangsungan 

hidup pasien hemodialisis mencapai 57% 

pada tiga tahun setelah onset gagal ginjal, 

dibandingkan dengan 68% untuk pasien 

dengan peritoneal dialisis. Melihat situasi 

tersebut, banyak riset meneliti tentang 

upaya peningkatan harapan hidup pasien 

hemodialisis. 

Ada beberapa faktor yang berkaitan 

dengan tingkat kelangsungan hidup pasien 

hemodialisis seperti faktor biokimia, 

adanya komplikasi penyakit, dan faktor 

psikososial. Faktor biokimia seperti hasil 

pemeriksaan laboratorium, sedangkan 

faktor psikososial seperti dukungan sosial, 

perasaan terisolasi, perasaan menjadi beban 

keluarga, dan dukungan keluarga. Jika 

ditinjau dari faktor komplikasi penyakit 

diketahui bahwa komplikasi kardiovaskuler 

menjadi penyebab kematian utama pada 

pasien hemodialisis (Ferreira et al., 2020; 

Khazaei et al., 2018; Untas et al., 2011). 

Untuk mendukung kelangsungan hidup 

pasien hemodialisis dan kualitas hidup yang 

lebih baik, manajemen penyakit dan 

kepatuhan menjadi variabel penting yang 

sangat menentukan. Namun, hasil riset 

menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 

pasien terhadap terapi masih tergolong 

belum baik (Chan, Zalilah, & Hii, 2012). 

Temuan penelitian yang telah ada 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

ketidakpatuhan pasien hemodialisis 

terhadap pembatasan cairan berada pada 

rentang 30-74%, ketidakpatuhan terhadap 

pengaturan intake kalium dan obat-obatan 

masing-masing 2-39% dan 19-57%. Hasil 

ini menunjukkan kondisi ketidakpatuhan 

masih tinggi pada pasien (Rambod et al., 

2010). Selain itu, pasien hemodialisis juga 

rentan mengalami mental stres dan depresi. 

Ini mungkin berkaitan dengan beban gejala 

yang dialami, perubahan peran, penurunan 

fungsi fisik, dan kesulitan dalam memenuhi 

perawatan diri secara independent. Kondisi 

tersebut kemudian semakin menurunkan 

tingkat kepatuhan pasien dalam melakukan 

manajemen penyakit (Liu et al., 2018). 

Melihat keseriusan masalah yang 

dialami oleh pasien hemodialisis, banyak 

riset diarahkan untuk mencari prediktor 

ketidakpatuhan terapi. Penelitian yang ada 

menunjukkan motivasi dari staf, tingkat 

pengetahuan, dan dukungan sosial sangat 

berkaitan dengan kepatuhan. Faktor-faktor 

psikososial tersebut mulai banyak dikaitkan 

dengan ketidakpatuhan. Salah satunya 

resiliensi. Resiliensi menunjukkan 

kemampuan pasien untuk beradaptasi 

terhadap situasi yang sulit dan memberikan 

respon yang fleksibel terhadap masalah 
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sehari-hari yang muncul baik berkaitan 

dengan penyakit dan terapinya. Resiliensi 

pada pasien hemodialisis telah mulai 

diteliti, untuk melihat pengaruh faktor 

psikososial selain faktor biokimia. Hal ini 

karena, kondisi pasien tidak hanya dapat 

dapat ditinjau dari satu dimensi biologis 

saja, yang seringkali tidak mampu 

menjelaskan variasi kondisi pasien dengan 

jelas (Böell, Da Silva, & Hegadoren, 2016; 

Noghan, Akaberi, Pournamdarian, 

Borujerdi, & Sadat Hejazi, 2018; Rambod 

et al., 2010). 

Ketika pasien terdiagnosis gagal 

ginjal dan harus menjalani hemodialisis 

untuk bertahan hidup, maka pasien sangat 

rentan mengalami perasaan 

ketidakberdayaan, depresi, dan ketakutan. 

Perasaan emosi negatif tersebut kemudian 

menimbulkan distorsi kognitif yang 

membuat pasien memiliki persepsi penyakit 

yang negatif. Penilaian kognitif yang salah 

terhadap penyakit dan disertai proses 

koping yang tidak konstruktif kemudian 

memicu respon atau perilaku yang negatif 

seperti ketidakpatuhan, gejala depresi, dan 

lainnya. Hal ini akan semakin 

memperburuk perkembangan penyakit 

pasien. Oleh karenanya, resiliensi 

diperlukan untuk mengubah persepsi 

negatif terhadap penyakit, dan ketahanan 

dalam bereaksi secara positif terhadap 

kondisi kesehatan (González-Flores et al., 

2021; Liu et al., 2018). Pada penyakit 

kronis, resiliensi ditemukan berkorelasi 

dengan kepatuhan pengobatan dan 

kesejahteraan (Kim et al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

studi ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan resiliensi 

pada pasien gagal ginjal yang menjalani 

hemodialisis rutin. 

METODE PENELITIAN

Studi ini berjenis scoping review. 

Sumber database yang digunakan dalam 

pencarian literatur adalah PubMed, Science 

Direct, dan ProQuest. Prosedur yang 

digunakan dalam studi ini adalah Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta Analyses (PRISMA). PRISMA 

membantu peneliti dalam memastikan 

laporan systematic review telah transparan 

dan lengkap (Selcuk, 2019). Hasil 

pencarian menemukan beberapa literatur 

yang terkait dengan topik bahasan. Kata 

kunci yang digunakan seperti hemodialysis, 

resilience, dan resiliency. 

Kriteria inklusi studi ini yaitu artikel 

yang merupakan penelitian utama, 

melibatkan sampel yang merupakan pasien 

yang menjalani hemodialisis rutin, artikel 

yang diterbitkan pada 10 tahun terakhir, dan 

difokuskan pada artikel yang membahas 

mengenai resiliensi dan faktor yang 

mempengaruhi resiliensi pasien 

hemodialisis. Hanya artikel yang memiliki 

temuan eksplisit terkait resiliensi yang 

dimasukkan dalam studi ini. Temuan 

berupa pasien yang menjalani dialisis 

peritoneal dan transplantasi ginjal 

dieksklusi dari studi ini. Sebanyak 142 

artikel ditemukan berdasarkan kata kunci 

yang telah ditetapkan. Artikel yang 

ditemukan tersebut kemudian disaring 

menurut kriteria inklusi dan eksklusi serta 

selanjutnya dianalisis sehingga ditemukan 

lima artikel yang diikutkan dalam literature 

review ini. 

 

HASIL PENELITIAN 

Konstruksi resiliensi dalam 

keperawatan masih belum diketahui secara 

jelas, meskipun penelitian terkait resiliensi 

dalam berbagai pelayanan kesehatan telah 

banyak dilakukan. Riset tentang resiliensi 

terus berkembang karena ada kerentanan 

pasien untuk mengalami stres dan 

penderitaan akibat dari perkembangan 

penyakit. Pasien dengan penyakit kronis 

seperti gagal ginjal, dapat mengalami beban 

gejala yang berat, manajemen kesehatan 

yang kompleks dan membutuhkan 

hemodialisis untuk bertahan hidup. Kondisi 

ini memicu terjadinya koping yang tidak 

konstruktif, ketidakpatuhan, dan berbagai 

masalah dalam kehidupan pasien. Situasi 

tersebut kemudian dikaitan dengan konsep 

resiliensi (Böell et al., 2016; García-

Martínez et al., 2021; Qiu et al., 2021). 
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Resiliensi merupakan konsep yang 

berkaitan dengan kemampuan pasien dalam 

memahami penyakit, beradaptasi terhadap 

penyakit yang dialami, membentuk koping 

yang konstruktif, dan menerima 

keterbatasan yang dapat dialami akibat 

perkembangan penyakit. Pasien 

hemodialisis yang memiliki resiliensi yang 

baik akan menunjukkan perilaku patuh 

terhadap terapi, mampu menyesuaikan diri 

dengan situasi yang terjadi, serta 

menumbuhkan pikiran yang positif. 

Resiliensi diyakini dapat mengontrol 

dampak negatif yang ditimbulkan akibat 

dari penyakit baik dampak fisik, mental, 

sosial, dan ekonomi. Konsep ini menjadi 

sangat penting dalam perawatan pasien 

dengan penyakit kronis (Böell et al., 2016; 

García-Martínez et al., 2021; Qiu et al., 

2021). Berdasarkan hasil analisis terhadap 

literatur yang ada ditemukan bahwa tingkat 

resiliensi masih rendah pada pasien 

hemodialisis yang berusia 22-44 tahun, 

belum menikah, berpendidikan, memiliki 

tingkat ekonomi rendah dan memiliki 

durasi penyakit  5 tahun (Duran, Avci, & 

Esim, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pencarian dan Seleksi Literatur Menggunakan Prosedur PRISMA 
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Tabel 1. Analisis Literatur Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Resiliensi 

Penulis 

Pertama 

(Tahun) dan 

Judul 

Faktor yang Diteliti Kriteria Sampel 
Desain 

Penelitian 

Jumlah 

Sampel 
Hasil Penelitian 

Duran, S. 

(2020). 

Association 

between 

spiritual 

well-being 

and resilience 

among 

Turkish 

haemodialysis 

patients 

 

• Karakteristik 

responden seperti 

usia, tingkat 

pendidikan, status 

ekonomi dan durasi 

penyakit 

• Kesejahteraan 

spiritual 

• Resiliensi yang 

diukur 

menggunakan 

Resilience Scale for 

Adults (RSA). RSA 

terdiri dari 33 item 

dengan lima poin 

skala Likert. 

Rentang skor 

resiliensi adalah 33-

165 dengan 

semakin tinggi skor 

maka semakin 

tinggi resiliensinya 

Sampel pada 

penelitian 

merupakan pasien 

berusia lebih tua 

dari 18 tahun, telah 

terdiagnosis ESRD 

setidaknya 6 bulan, 

telah menjalani 

hemodialisis 

setidaknya 6 bulan, 

beragama Islam 

dan setuju untuk 

berpartisipasi 

dalam penelitian. 

Sementara itu, 

kriteria eksklusinya 

adalah pasien yang 

mengalami masalah 

psikiatri, 

menggunakan obat-

obatan psikiatri, 

memiliki gangguan 

persepsi, 

mengalami 

hambatan 

komunikasi dan 

tuli. 

Cross-

sectional 

134 Sebanyak 134 

responden yang 

terlibat dalam 

studi ini yang 

52,2% merupakan 

laki-laki, 

memiliki rentang 

usia 45-64 tahun, 

70,1% telah 

menikah, 41% 

memiliki tingkat 

pendidikan 

primer, 44,8% 

memiliki tingkat 

ekonomi moderat, 

38,1% telah 

menjalani 

hemodialisis 

selama lebih dari 

5 tahun dan 

81,3% menjalani 

hemodialisis tiga 

kali perminggu. 

Rata-rata skor 

resiliensi pasien 

adalah 100,65 

(SD = 18,54). 

Spiritual 

wellbeing 

ditemukan 

memiliki korelasi 

positif dengan 

kekuatan moderat 

dengan resiliensi 

(r = 0,54; nilai p 

<0,01). Selain itu, 

usia, status 

pernikahan, 

tingkat 

pendidikan, status 

ekonomi dan lama 

penyakit diketahui 

memiliki korelasi 

yang signifikan 

dengan resiliensi 

(nilai p < 0,05). 

Tingkat 

pendidikan, status 

ekonomi, durasi 

penyakit dan 

kesejahteraan 

spiritual menjadi 

prediktor yang 

signifikan 

terhadap resiliensi 
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Penulis 

Pertama 

(Tahun) dan 

Judul 

Faktor yang Diteliti Kriteria Sampel 
Desain 

Penelitian 

Jumlah 

Sampel 
Hasil Penelitian 

pasien (nilai p < 

0,001). 

Qiu, Y. 

(2021).  

The role of 

socio-

economic 

status, family 

resilience, 

and social 

support in 

predicting 

psychological 

resilience 

among 

Chinese 

maintenance 

hemodialysis 

patients 

 

• Variabel demografi 

dan klinis (usia, 

jenis kelamin, status 

pekerjaan, status 

pernikahan, asuransi 

kesehatan, lama 

penyakit, lama 

hemodialisis, 

frekuensi 

hemodialisis dan 

komorbid 

• Status sosial 

ekonomi 

(pendapatan dan 

tingkat pendidikan) 

• Dukungan sosial 

• Resiliensi keluarga 

• Resiliensi 

psikologis yang 

diukur 

menggunakan 

Conner and 

Davidson Resilience 

Scale (CD-RISC). 

CD-RISC terdiri 

dari lima poin 

Likert, yaitu 0-4. 

Total skor berkisar 

antara 0 sampai 

100. Semakin tinggi 

skor menunjukkan 

bahwa resiliensi 

semakin tinggi 

 

Kriteria inklusi 

meliputi usia 18 

tahun atau lebih, 

menjalani 

hemodialisis lebih 

dari tiga bulan, 

tidak ada kendala 

komunikasi dan 

bersedia untuk 

berpartisipasi. 

Kriteria eksklusi 

meliputi pasien 

terdiagnosis 

psikiatri atau 

kelainan mental, 

kelainan neurologis 

atau gangguan 

kognitif serta tidak 

mampu 

berkomunikasi 

secara verbal 

ataupun 

menyelesaikan 

pengisian 

kuesioner. 

 

Cross-

sectional 

258 Sebanyak 174 

responden adalah 

laki-laki, dengan 

rata-rata usia 57,6 

 13,83 tahun. 

Sebanyak 82,6% 

responden tidak 

bekerja, 88,4% 

telah menikah dan 

98,1% memiliki 

asuransi 

kesehatan. 53,1% 

telah terdiagnosis 

gagal ginjal 

kurang dari 10 

tahun, dan 42,2% 

telah menjalani 

hemodialisis 

selama1-5 tahun.  

Pasien dengan 

hemodialisis 

dilaporkan 

memiliki 

resiliensi yang 

rendah (58,92 

15,27). Tingkat 

pendidikan (β = 

0,127, p = 0,018), 

pemeliharaan 

pandangan positif 

oleh keluarga 

(β = 0.269, p = 

0.001), dukungan 

interaksi sosial 

positif dari 

keluarga (β = 

0.233, 

p = 0,002), dan 

tangible support 

(β = −0,135, p = 

0,037) secara 

signifikan terkait 

dengan resiliensi. 

Gracia-

Martinez, P. 

(2021). 

Perceived 

stress in 

relation to 

quality of life 

and resilience 

in patients 

with 

advanced 

chronic 

• Sosiodemografi 

(usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, 

status pekerjaan, 

seting rumah dan 

tempat tinggal) 

• Kondisi terkait 

hemodialisis rutin 

(transportasi dan 

akses ke ruang 

hemodialisis) 

Pasien CKD yang 

berusia 18 tahun 

atau lebih dan telah 

menjalani 

hemodialisis 

selama minimal 

enam bulan. Pasien 

dengan masalah 

kognitif, literasi 

yang membatasi 

pengisian kuesioner 

Multicenter 

dan Cross-

sectional 

144 Rata-rata usia 

responden adalah 

67,31 tahun (SD = 

12,32). 68,8% 

merupakan laki-

laki, 29% 

mengalami 

diabetes dan 

83,2% yang 

melakukan 

pemasangan AV 

shunt/graft. 
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Penulis 

Pertama 

(Tahun) dan 

Judul 

Faktor yang Diteliti Kriteria Sampel 
Desain 

Penelitian 

Jumlah 

Sampel 
Hasil Penelitian 

kidney 

disease 

undergoing 

hemodialysis 

 

• Kondisi klinis 

(status diabetes, tipe 

akses vaskuler, dan 

komorbid) 

• Perceived stress 

• Resiliensi diukur 

menggunakan 

Conner and 

Davidson Resilience 

Scale (CD-RISC). 

CD-RISC terdiri 

dari lima poin 

Likert, yaitu 0-4. 

Total skor berkisar 

antara 0 sampai 

100. Semakin tinggi 

skor menunjukkan 

bahwa resiliensi 

semakin tinggi 

• Kualitas hidup 

 

dieksklusi dari 

penelitian 

 

42,4% responden 

tinggal dengan 

pasangan, 34% 

memiliki tingkat 

pendidikan primer 

dan 84,1% telah 

tidak mampu 

bekerja atau 

pensiun. 

Tipe akses 

vaskuler 

ditemukan 

memiliki korelasi 

signifikan dengan 

resiliensi. Selain 

itu, stress juga 

ditemukan 

berkorelasi 

negatif dengan 

resiliensi (r = -

0,404, nilai p < 

0,001). Resiliensi 

ditemukan 

memiliki korelasi 

yang signifikan 

dengan kualitas 

hidup (r = 0,381, 

nilai p < 0,001) 

Peng, L. 

(2022). 

Chain 

mediation 

model of 

perceived 

stress, 

resilience, 

and social 

support on 

coping styles 

of Chinese 

patients on 

hemodialysis 

during covid-

19 pandemic 

lockdown 

• Perceived stress 

• Koping 

• Resiliensi diukur 

menggunakan 

Conner and 

Davidson Resilience 

Scale (CD-RISC). 

CD-RISC terdiri 

dari lima poin 

Likert, yaitu 0-4. 

Total skor berkisar 

antara 0 sampai 

100. Semakin tinggi 

skor menunjukkan 

bahwa resiliensi 

semakin tinggi 

• Dukungan sosial 

 

Pasien yang 

terdiagnosis CKD 

stadium 5, berusia 

25-85 tahun, telah 

menjalani 

hemodialisis 

regular selama 3 

bulan dan bersedia 

untuk menjadi 

responden. Pasien 

dieksklusi jika 

mengalami 

penyakit liver yang 

parah, penyakit 

jantung dan 

penyakit sistemik 

lainnya, mengalami 

penyakit mental 

atau disfungsi 

kognitif. 

 

Cross-

sectional 

observational 

study 

197 Sebanyak 53,8% 

responden 

berjenis kelamin 

laki-laki dengan 

rentang usia 25-

85 tahun. 

Sebanyak 92,4% 

responden tinggal 

dengan 

keluarganya, 67% 

mampu berjalan 

sendiri ke rumah 

sakit dan 87,3% 

telah menikah. 

Sebanyak 45,2% 

memiliki tingkat 

pendidikan primer 

dan 79,2% telah 

pensiun dan tidak 

bekerja. Rata-rata 

skor resiliensi 

responden adalah 

58,28 ± 10,74. 

Terdapat korelasi 

negatif yang 

signikan antara 

stres dengan 

resiliensi  
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Sampel 
Hasil Penelitian 

(r = -0,258; nilai p 

<0,01). Stres yang 

dirasakan oleh 

responden 

memiliki efek 

prediktif yang 

tidak langsung 

terhadap koping. 

Efek ini 

difasilitasi oleh 

resiliensi. 

Selanjutnya 

resiliensi 

ditemukan 

memiliki korelasi 

positif dengan 

koping yang 

konstruktif 

(r=0,631; nilai 

p<0,001) 

Hyun Min, C. 

(2014). 

The factors 

influencing 

the resilience 

among 

hemodialysis 

patients 

 

• Data sosio-

demografi (seperti 

jenis kelamin, usia, 

pekerjaan, status 

ekonomi, tempat 

tinggal, orang 

pendukung utama, 

asuransi kesehatan, 

lama diagnosis 

CKD, penyebab 

penyakit, frekuensi 

hemodialisis, lama 

hemodialisis, 

pengalaman 

terhadap 

pengobatan lainnya 

dan kondisi saat ini) 

• Depresi  

• Harga diri 

• Resiliensi diukur 

menggunakan 

Conner and 

Davidson Resilience 

Scale (CD-RISC). 

CD-RISC terdiri 

dari lima poin 

Likert, yaitu 0-4. 

Total skor berkisar 

antara 0 sampai 

100. Semakin tinggi 

skor menunjukkan 

bahwa resiliensi 

semakin tinggi 

 

 

Pasien yang 

diikutkan dalam 

penelitian adalah 

pasien dewasa 

dengan usia 20 

tahun atau lebih, 

telah menjalani 

hemodialisis 

minimal 1 bulan, 

menjalani 

hemodialisis rutin 

2-3 kali seminggu, 

mampu 

berkomunikasi dan 

memberikan 

tanggapan serta 

bersedia terlibat 

dalam penelitian. 

Deskriptif 

korelasional 

83 Sebanyak 54,2% 

responden 

berjenis kelamin 

perempuan, 

dengan rata-rata 

usia adalah 59,87 

tahun (SD = 

12,38), sebagian 

besar (83,1%) 

tidak bekerja, 

78,3% tinggal 

bersama keluarga, 

67,3% 

terdiagnosis 

penyakit ginjal > 

5 tahun, 55,4% 

menjalani 

hemodialisis lebih 

dari lima tahun 

dan 57,8% 

melaporkan 

kondisi 

kesehatannya saat 

ini adalah cukup. 

Resiliensi 

dipengaruhi oleh 

jenis kelamin, 

pekerjaan, status 

ekonomi, orang 

yang pendukung 

utama pasien, dan 

kondisi saat ini. 

Harga diri 

ditemukan 

memiliki korelasi 

yang positif 

dengan resiliensi, 
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sementara depresi 

memiliki korelasi 

negatif dengan 

resiliensi. Depresi 

menjadi prediktor 

utama yang 

mennentukan 

resiliensi. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 

kelima artikel, empat artikel memiliki 

responden yang sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki (>50%), dengan rentang 

usia rata-rata 25-85 tahun, sebagian besar 

telah memiliki pendidikan primer, telah 

menikah, dan tinggal dengan keluarga serta 

sebagian besar tidak bekerja/pensiun. 

Sebagian besar responden penelitian juga 

telah menjalani hemodialisis selama lebih 

dari lima tahun.  

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

kelima artikel tersebut diketahui bahwa 

empat artikel menggunakan CD-RISC 

untuk mengukur resiliensi dan ada satu 

yang menggunakan RSA. Qiu et al (2021) 

menemukan bahwa rata-rata skor CD-RISC 

adalah 58,92, sedangkan Peng et al (2022) 

menemukan rata-rata skor CD-RISC adalah 

58,28. Jika dibandingkan dengan rata-rata 

skor pada populasi dewasa secara general 

di Amerika Serikat maka skor ini lebih 

rendah (rata-rata = 80,4). Qiu et al (2021) 

juga membandingkan hasil penelitian 

dengan studi pada populasi umum di Cina 

yang menemukan bahwa rata-rata resiliensi 

responden adalah 65,4. Berdasarkan hal 

tersebut tampak bahwa resiliensi pasien 

hemodialisis masih rendah. Namun, jika 

dibandingkan dengan pasien yang 

mengalami depresi, rata-rata skor resiliensi 

pasien dapat lebih moderat. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

literatur-literatur mengenai faktor yang 

berhubungan dengan resiliensi (tabel 1) 

maka secara garis besar ditemukan faktor 

sosio-demografi, faktor klinis, spiritual, 

dukungan sosial, dan stres yang memiliki 

kontribusi dalam variasi resiliensi pada 

pasien yang menjalani hemodialisis rutin. 

Faktor demografi seperti tingkat pendidikan 

dan status ekonomi memiliki hubungan 

dengan resiliensi. Pasien yang 

berpendidikan dan memiliki status ekonomi 

yang baik ditemukan memiliki skor 

resiliensi yang lebih tinggi (Duran et al., 

2020; Qiu et al., 2021). Berdasarkan faktor 

klinis terkait hemodialisis, ditemukan 

bahwa lama mengalami penyakit ginjal dan 

tipe akses vaskuler memiliki korelasi yang 

signifikan dengan resiliensi (Duran et al., 

2020; García-Martínez et al., 2021). 

Selanjutnya, faktor-faktor lainnya 

yang ditemukan berkorelasi dengan 

resiliensi adalah kesejahteraan spiritual 

(Duran et al., 2020), resiliensi keluarga, dan 

dukungan sosial (Qiu et al., 2021). García-

Martínez et al (2021) dan  Peng et al (2022) 

menemukan bahwa stres memiliki korelasi 

dengan resiliensi. Pada individu dengan 

stres yang semakin berat ditemukan 

memiliki resiliensi yang lebih rendah. 

Bahkan ditemukan resiliensi ini 

memfasilitasi koping yang negatif pada 

pasien hemodialisis yang mengalami stres 

berat (Peng et al., 2022). Depresi dan harga 

diri juga ditemukan berkaitan erat dengan 

resiliensi pasien hemodialisis (Cho & Yoo, 

2014). 

 

PEMBAHASAN 

Gagal ginjal merupakan 

permasalahan kesehatan serius sehingga 

banyak studi telah diarahkan untuk meneliti 

faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan penyakit, manajemen 

kesehatan pasien, dan kualitas hidup pasien. 

Riset telah menemukan bahwa resiliensi 

merupakan salah satu faktor yang berkaitan 
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dengan kualitas hidup pasien hemodialisis. 

Pasien dengan resiliensi yang baik akan 

memiliki keterampilan untuk beradaptasi 

terhadap kondisi hidup yang penuh tekanan 

dan mampu menerapkan strategi koping 

secara efektif. Lebih lanjut, pasien dengan 

resiliensi yang rendah ditemukan memiliki 

risiko yang lebih tinggi mengalami depresi 

dan ketidakpatuhan dalam melakukan 

perilaku pencegahan komplikasi penyakit 

(Duran et al., 2020; Liu et al., 2018). 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

kelima jurnal mengenai faktor yang 

berhubungan dengan resiliensi ditemukan 

bahwa faktor sosio-demografi, kondisi 

terkait hemodialisis, depresi, kesejahteraan 

spiritual, dukungan sosial, dukungan dari 

orang yang penting untuk pasien dan 

kondisi stres yang dirasakan pasien 

berhubungan dengan resiliensi (Cho & 

Yoo, 2014; Duran et al., 2020; García-

Martínez et al., 2021; Peng et al., 2022; Qiu 

et al., 2021). Durasi hemodialisis 

merupakan salah satu faktor terkait 

hemodialisis yang berhubungan dengan 

resiliensi. Semakin lama pasien mengalami 

penyakit gagal ginjal maka resiliensinya 

semakin menurun. Hal ini mungkin 

berkaitan dengan semakin lama seseorang 

mengalami gagal ginjal maka potensi 

komplikasi akibat penyakit dan perburukan 

gejala juga semakin tinggi. Ini membuat 

status kesehatan pasien saat ini menjadi 

buruk (Qiu et al., 2021). Cho dan Yoo 

(2014) melaporkan bahwa status kesehatan 

saat ini merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi resiliensi pasien 

hemodialisis.  

Selain itu, permasalahan fisik, 

mental, sosial, dan ekonomi menjadi 

kondisi emerging yang dapat 

mempengaruhi resiliensi. Pasien dengan 

status ekonomi yang buruk, tidak memiliki 

pekerjaan, dan kurangnya sistem dukungan 

yang dimiliki membuat pasien rentan 

mengalami resiliensi yang lebih rendah. 

Pasien dengan kondisi sosial ekonomi dan 

edukasi yang baik dapat memiliki 

pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang penyakit, mampu mengadopsi 

strategi pemecahan masalah yang lebih 

efektif, dan memiliki akses terhadap 

layanan perawatan dan informasi yang lebih 

luas. Pasien hemodialisis yang memiliki 

keluarga yang fleksibel terhadap perubahan 

lingkungan yang dinamis akan memiliki 

kesehatan mental yang baik dan lebih 

resilien. Keluarga yang fleksibel dan 

memiliki pandangan positif terhadap 

perubahan lingkungan akan membantu 

pasien dalam mempertahankan pandangan 

yang positif juga dan tentunya 

mengembangkan adaptasi yang positif 

terhadap perubahan kesehatannya. Ini akan 

membuat pasien lebih resilien dalam 

menjalani proses penyakit dan pengobatan 

(Cho & Yoo, 2014; Duran et al., 2020; 

García-Martínez et al., 2021; Peng et al., 

2022; Qiu et al., 2021). 

Stres merupakan faktor lainnya yang 

dapat mempengaruhi resiliensi. Pasien 

hemodialisis mengalami berbagai kondisi 

stres akibat penyakit maupun kondisi 

lingkungan yang dapat berdampak pada 

kesejahteraan pasien. Dalam teori stres dan 

perilaku diketahui bahwa ketika individu 

mengalami stres, maka pada tahap awal 

individu akan mulai merasakan peristiwa 

yang menimbulkan stres, kemudian 

mengidentifikasi tingkat stres yang 

dirasakan, membuat penilaian dan akhirnya 

membentuk perilaku koping yang sesuai. 

Penilaian tingkat stres tersebut sangat 

berkaitan dengan pengalaman dan sumber 

daya yang dimiliki. Selanjutnya, perilaku 

koping yang positif akan meningkatkan 

kesejahteraan dan kualitas hidup pasien. 

Namun, individu sering mengalami kendala 

dalam melakukan penilaian dan 

mengidentifikasi stres yang dirasakan 

sehingga koping yang terbentuk menjadi 

negatif. Untuk mencegah koping yang 

negatif tersebut diperlukan adanya 

resiliensi. Pasien yang resilien akan mampu 

mengambil respon yang tepat untuk 

mengurangi stres yang dirasakan, sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan mental, 

meningkatkan kepatuhan terhadap terapi, 

lebih adaptif terhadap penyakit, dan 

memiliki kualitas hidup yang lebih baik 

(García-Martínez et al., 2021; Peng et al., 

2022). 
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Berdasarkan hasil studi ini, dengan 

mengamati faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi resiliensi pada pasien 

hemodialisis maka perlu dikembangkan 

strategi yang memperhitungkan 

karakteristik individu, kondisi sosial 

ekonomi, dan kondisi kesehatan saat ini 

untuk meningkatkan keterampilan koping 

pasien yang positif. Melihat pentingnya 

resiliensi bagi pasien-pasien penyakit 

kronis termasuk pasien dengan 

hemodialisis, maka strategi untuk 

meningkatkan resiliensi menjadi hal yang 

penting untuk diteliti lebih lanjut.

SIMPULAN

Resiliensi merupakan variabel 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

pasien hemodialisis. Resiliensi menjadi 

faktor protektif untuk kesehatan mental dan 

kualitas hidup pasien hemodialisis. Faktor-

faktor yang mempengaruhi resiliensi terdiri 

dari faktor sosio-demografi, faktor terkait 

hemodialisis, spiritual, stres, dan dukungan 

sosial. Faktor tersebut dapat 

dipertimbangkan untuk menyusun strategi 

dalam mengembangkan resiliensi pada 

pasien hemodialisis. 
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